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etiap kali Ramadhan menje-

lang, kita menyaksikan bebe-

= rapa “ritual” yang dilakukan
oleh sebagian umat Islam. Mulai dari
ziarah ke kuburan orang tua dan
leluhur sampai menjalankan tradisi

marpangir, balimau, dan “megang.”

Biasanya (radisi tersebut dilakukan
satu hari mnejelang Ramadhan, Di
beberapa tempat, terdapat satu ak-
tivitas lagi yang jurang ditinggalkan
masyarakat. Biasanya satu minggu
jelang Ramadhan, banyak kelom-
pok masyarakat yang melaksanakan
acara punggahan. Bisa di rumah
adau di masjid. Masyarakat ber-
kunmipul, bersilaturrahim, mende-
ngar taushiah, berma‘af-maaftan dan
diakhiri dengan makan bersama
dengan lauk pauk yang beragam,
Ada kesan, memasuki Ramadhan
tanpa tradisi yang telah disebut di
atas dipandang kurang sempurna,
Terlepas dari status hukum yang
kerap diperdebatkan sebagian otang,
dari sudut pandang psikologi, radisi
di atas memiliki makna tersendii
bagi umat. ‘Tradisi di atas scakan
menjadi “pemanasan” atau tepatnya
“pensuasanaan” bagi umat dalam
memasuki Ramadhan. Di dacrah
tertentu, beberapa tradisiitumeniliki
nilai magis tersendiri, Mercka merasa
lebih siap menyambut Ramadhan
danberamal didalunnyasetelah me-
lewati tradisi-tradisi vang mercka
terima secara turun temurun.
Tanpa menghakimi apa yang
telah dilakukan sebagian umiat Iskum
sebagaimana yang telah penulis
lukiskan di atas. ada baiknya kita
mempersiapkan penyambutan Ra-
madhan dengan cara vang sedikit
berbeda. Tujuannya tentulah agar
ibadah puasa Ramadhan Kita lebih
bermakna dan memiliki nilai fung-
sional di dalam diri, Bagaimana
“nilai-nilai puasacit dapat terinte-
rnalisasi ke dalam jiwa.
Sepanjang riwayal yang dapat
Kita telusuri, Rasul menyambut Ra-
mighan dengan memberikan khut-
bah yang hemat saya relatil panjang,
khutbah yang disampaikan Rasul di
penghujung Syakban. Setidaknya
ada-beberapa pesan penting pada
khutbah tersebut. Rasul menegas-
kan bahwa Ramdhan adalah bulan
vang istimewa dengan segala ke-
utamaan yang ada di dalimnya, Baik
itu amalan-amalian wajib atau juga
amalan-amalan sunnat. Selanjutnya
Retsul juga menegaskan Ramadhan
bulan untuk menebar kasih s
kKhususnya terhadap orang-orang
/ang kurang mampu, dhu‘afa dan
niSkin. Terakhir, di dalam khutbah
ersebut Rasul mencgaskan bahwi
R il bk g sy
an Allah bagi hambanya yang ingin
nendekat kepadaNya bahkan me-
iiru akhlaknya. Isi lengkap khut-
ah Rasul di atas dapat di daliim

kitab-kitab figh sirah.

Jika Rasul memberikan khut-
bahnya di akhir Syakban dalam
rangka menyambut Ramadhan, se-
sungguhnya Rasul sedang mela-
kukan transformasi ilmu penge-
tahuan khususnya yang berkaitan
dengan Ramadhan. Agaknya karena
puasa Ramadhan menjadi ibadah
tahunan (ibadah sanawi), Rasul me-
riasa perlu untuk terus menerus me-
lakukan penyegaran pemahaman
dan pemaknaan puasa. Bukankah
manusiaseringlupalebih-lebih hal-
hal yang jarang dilakukan, Bak kata
pepatah, lancarkaji karena di ulang.

Setidaknya, adatiga dimensi Ra-
madhan yang mendapatkan perha-
tian oleh Nabi Muhammad SAW.
Pertama, Ramadhan adalah bulan
vang dipersiapkan Allah bagi ham-
banyauntuk melaksanakan ibadah,
khususnya ibadah mahdhah. Ja-
ngankanibadahwajib seperti Shalat
dan puasa itu sendiri, ibadah sun-
natpun sangat dianjurkan dengan
pemberian insentif (pahala) yang
berlipat ganda dari Alllah SWT. Sebut
sajamisalnya Shalat Tarawih, ta-
darrus Alqur'an dan zikir. Ibadah
penting bukan saja sebagai media
untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Lebih dari itu ibadah
juga dapat berfungsi untuk mem-
pertajam nurani (hati nurani-hati
vang selalu mendapatkan cahaya
dari Allah SWT),

Kedua Ramadhan adalah bulan
yang dipersiapkan Allah SWT bagi
hambanya untuk mengasah dan
mempertajam kepekaan sosialnya
kepadasesama. Lebih-lebih kepada
orang vang kurang mampu. Pada
saat Rasul menganjurkan berbagi
dengan bersedekah dan berinfag se-
perti yang terdapat di dalam khut-
bahnya diatas, Rasul yang mulia se-
sungguhnya sedang mengajarkan
tentang pentingnya memasukkan
kegembiraan dan kebahagiaan ke-
pada orang lain. infaq dan sadagah
itu setidaknya bentuk yang paling
sederhana bagaimana kita bisa
membahagiakan orang-orang le-
mah, miskin dan tidak berdaya.

Hematsaya, bersedekah atau be-
rinfag yang mendapat perhatian dari
Rasulbukan sebatas memberi“se-bu-
tirkurma”. Ungkapan ini sangat sim-
bolik tentunya. Lebih dari i, kita di-
minta oleh Rasul untuk memobilisa-
si kekuatan umat yang sesungguh-
nya besar ini dalam rangka membi-
hagiakan saudara-saudara kita vang,
kurang mampu tersebut. Betapa in-
dahnya Ramadhan bagi mercka keti-
kavia tidak dipaksa menguras stami-
nanya, jangankan pada Ramadhan,
prvcdin v bkcasi s i sowdraly -
Leter Karena minimnya asupan gizi
vang bisadipasok ke dalam tubuhnya.

Retiga, lewat Ramadhan Allah
mengundang Kita untuk "meniru”
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Setidaknya, ada tiga dimensi Ramadhan
yang mendapatkan perhatian oleh Nabi
Muhammad SAW, Pertama, Ramadhan
adalah bulan yang dipersiapkan Allah
bagi hambanya untuk melaksanakan
ibadah, khususnya ibadah mahdhah

atau "menjiplaknya” dalam akhlak
atau sifatnya. Berakhlaklah dengan
akhlak Allah SWT. Pada saat kita me-
nahan-diri untuk tidak makan, mi-
numdansex yang merupakan kebu-
tuhan faali Kita, sesungguhnya kita
sedang mencontoh Allah dengan
yang tidak makan, minum dan sex.
Lagi-lagi halini hanyasimbol belaka.
Sesungguhnya lewat tiga aktivitas
bahimiyah (kebinatangan) itu kita
sedang dituntun Allah untuk mam-
pu mengendalikan sifat yang ingin
menguasai, memiliki segala apapun
yang kita pandang nikmat dan
merasakan segala apa ying me-
nyenangkan kita.

Setelah itu kita selanjutnya di-
tuntut untuk mengendalikan hal-hal
vang lebih abstrak. Misalnva me-
ngendalikan indera untuk tidak mela-
kukan hal-hal yang dilarang Allah
SWT. Lidah yang tidak menyakiti. Te-
linga yang tidak lagi mendengarkan
aib orang lain. Tangan yang terhindar
dari memegang hal-hal yany diha-
ramkan Allah SWT dan sebayainya,
Sebaliknya, inderayang diberikan Al-
lah digunakan untuk melakukan
kebaikan-kebaikan. Lidah yang selalu
berzikir kepada Allah, tangan vang
kerap menolong orang lain dan kaki
vang hanya melangkah ke tempat-
tempat yang menambah ilmu,
keimanan dan amal salchnys,

Pada Tevel yang paling 1inggi,
hamba akan sampai pada kedeka-
tan ruhani. Dalam bahasi tasawuf-
nya, pada saat seorang hamba telah
melakukan takhalli (pengosongan)
dan tahalli (pengisian), 11 akan
mampu menterjemahkan sitai-sifat
Allah dalam kehidupan kescharian-
nya. la akan merealisasikan sifat
rahman, rahim, lathif, shabur, ha-
limmnya Allah - untuk menyebut be-
berapa sifat mulia- ke dakaunn kehi-
dupan kesehariannya.

Jelas bahwa ibadah puasa Ra-
madhan memiliki nilai vang sangat
linggi, mencakup ibadah nhdah,
ibadah sosial dan ibadah ruhaniy
vah. Persoalannya adalah bagainma-
na kita dapat menggapai keuta
maannya. Salah satu carumya adalady
dengan mempersiaphkan diri me-
nyambut puasa Ramadhan tersebut.

Dalam kerangka inilah, persia-
pan yang dilakukan umat Islam
dalam menyambut Ramadhan se-
baiknya dapat menopang kesuk-
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sesan kita untuk menggapai keuta-
maan Ramadhan tersebut. Beranjak
dari apa yang dilakukan Rasul, saya
melihat setidaknya ada tiga per-
siapan penting yang dilakukan:

Pertama, persiapan yang berhu-
bungan dengan keilmuan. Jika Rasul
menyambut Ramadhan dengan
khutbah, maka kita dapat melaku-
kannya dengan menggelar acara
atau kegiatan yang bersifat keil-
muan, Apakah itu tausiah, ceramah
pendalaman ramadhan atau kajian
serius tentang seluk beluk Rama-
dhan. Bisa juga dengan cara mem-
baca buku-buku agama terutama
yang mengasah spiritual atau buku-
buku yang mengkaji Ramadhan
pada khususnya. Memast'ki Rama-
dhan dengan ilmu yang memadai
tentu akan lebih baik ketimbang or-
ang yang memasuki Ramadhan
tanpa pengetahuan. Bukankah salah
satu cara memaknai dan mengha-
yati ibadah dengan ilmu ?

Kedua, persiapan yang berkaitan
dengan ibadah sosial. Sebut saja mi-
salnya dengan cara memobilisasi
kekuatan financial umat. Mengum-
pulkan sembako atau kegiatan mas-
sal lainnya, seperti pemeriksaan ke-
sehatan gigi, sunat massal, perlom-
baan yang bernuansa Islami. Bisa
juga kegiatan berbuka bersama de-
ngan orang-orang miskin dan anak
yatim. Sahur bersama anak jalanan
dan lainnya. Muara dari kegiatan ini
adalah membahagiakan orang lain,
Memasukkan kegembiraan pada
orang-orang yang kurang beruntung
dari sisi ckonomi. Pada gilirannya
akan terbangunlah rasa kebersa-
maan, persaudaraan dan kecintaan
terhadap sesama,

Persiapan ekonomi dengan cara
mempersiapkan makanan untuk sa-
hur dan berbuka atau juga menum-
puk sembako bukanlah hal yang di-
anjurkan. Karena Nabi sendiripun
berbuka dan bersahur dengan sa-
ngat sederhana. Justru pada saat kita
fokus pada makanan, akan meng-
hilangkan nilai puasa itu sendiri.
Persiapan-persiapan yang dimaksud-
Kan untuk meningkatkan wawasan
ilmu agama, kepekaan sosial dan ke-
tajaman rubaniitulah yvang sejatinya
Kita prioritaskan agar Ramadhan
benar-benar menjadi madrasah
vang menghantarkan kita mejadi
“sarjana-sarjana muttagin®
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